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A B S T R A K 

Pengelolaan zakat dan wakaf memiliki potensi besar dalam 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mewujudkan 
kemaslahatan umat, namun realisasinya di Indonesia masih 
menghadapi berbagai tantangan dalam aspek pengelolaan, 
literasi, dan pemanfaatan teknologi. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis tantangan pengelolaan zakat dan wakaf dalam 
perspektif Maqashid Syariah serta melihat kesenjangan antara 
potensi dan realisasinya. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kepustakaan (library 
research) melalui pengumpulan data dari jurnal ilmiah, buku, 

artikel, dan berbagai sumber literatur yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan zakat 
dan wakaf di Indonesia masih belum optimal akibat rendahnya literasi masyarakat, lemahnya tata kelola 
lembaga, keterbatasan sumber daya manusia, dan belum maksimalnya digitalisasi, sehingga diperlukan 
penguatan sistem pengelolaan yang profesional, transparan, dan berbasis Maqashid Syariah agar potensi 
zakat dan wakaf dapat direalisasikan secara maksimal dalam meningkatkan kesejahteraan umat.  
A B S T R A C T 

Zakat and waqf management have great potential to improve public welfare and realize the welfare of 
the people, but its realization in Indonesia still faces various challenges in the aspects of management, 
literacy, and technology utilization. This study aims to analyze the challenges of zakat and waqf 
management from the perspective of Maqashid Syariah and to see the gap between potential and 
realization. This study uses a descriptive qualitative method with a library research approach through data 
collection from scientific journals, books, articles, and various relevant literature sources. The results of 
the study indicate that zakat and waqf management in Indonesia is still not optimal due to low public 
literacy, weak institutional governance, limited human resources, and less than optimal digitalization, so 
that it is necessary to strengthen the management system that is professional, transparent, and based on 
Maqashid Syariah so that the potential of zakat and waqf can be realized optimally in improving public 
welfare. 

Pendahuluan  

Menurut Suprayitno et al., (2023), dalam sistem ekonomi Islam, zakat dan wakaf 
memiliki peran penting sebagai sarana untuk meningkatkan kesejahteraan sosial dan 
membantu mengurangi ketimpangan ekonomi di masyarakat. Menurut perspektif 
Maqashid Syariah, pengelolaan zakat dan wakaf tidak hanya berfokus pada aspek 
ibadah, tetapi juga bertujuan untuk menguntungkan umat melalui penjagaan agama, 
jiwa, akal, keturunan, dan harta. Zakat dan wakaf dapat digunakan untuk mendorong 
pemberdayaan sosial-ekonomi jika dikelola dengan cara yang produktif, transparan, dan 
akuntabel, menurut penelitian ekonomi syariah (Sahidin, 2021). Akan tetapi, penerapan 
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pengelolaan zakat dan wakaf di Indonesia hingga saat ini masih menemui berbagai 
kendala dalam pelaksanaannya. Beberapa di antaranya adalah tingkat pengetahuan 
masyarakat yang rendah, tata kelola institusional yang lemah, dan pemanfaatan 
teknologi digital yang tidak efektif dalam pengumpulan dan pendistribusian dana 
(Hafizan Adhimllah & Yudi Gunawan, 2026; Ibnu Mubarok Wafiq & Safitri Rini, 2022). 
Kondisi ini menunjukkan bahwa adanya perbedaan antara potensi besar zakat dan 
wakaf serta cara pengelolaannya yang belum maksimal untuk mencapai tujuan 
kesejahteraan masyarakat. 

Dengan meningkatnya digitalisasi, sebenarnya ada peluang baru untuk 
mengoptimalkan manajemen zakat dan wakaf. Penelitian tentang integrasi sistem 
digital dalam zakat dan wakaf menunjukkan bahwa transformasi digital dapat 
membantu mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) dan sejalan dengan 
nilai-nilai Maqashid Syariah. Mereka juga menemukan bahwa integrasi sistem digital 
dapat meningkatkan efisiensi, transparansi, dan partisipasi masyarakat dalam kegiatan 
filantropi Islam (Wahyudi et al., 2025). Selain itu, dievaluasi apakah model pengelolaan 
wakaf produktif dapat memiliki efek ekonomi yang berkelanjutan melalui 
pemberdayaan masyarakat dan meningkatkan kesejahteraan umat (Azzahidi et al., 
2026; Ramin, 2025). Akan tetapi, digitalisasi zakat dan wakaf masih menghadapi banyak 
tantangan. Ini termasuk tingkat literasi digital yang rendah, kurangnya peraturan, dan 
kurangnya inovasi produk keuangan sosial syariah (Khoirunniswah et al., 2023; 
Sujantoko et al., 2024). 

Menurut Suprayitno et al., (2023) pengelolaan zakat dan wakaf membutuhkan 
pendekatan yang lebih substantif untuk menghindari hanya berfokus pada kepatuhan 
formal syariah, selain menghadapi tantangan kelembagaan dan teknis. Studi tentang 
penggunaan Maqashid Syariah dalam pengelolaan keuangan syariah menunjukkan 
bahwa karena praktik lembaga keuangan syariah, termasuk zakat dan wakaf, masih 
terlalu formal, tujuan sosial-ekonomi Islam belum tercapai sepenuhnya. Sebaliknya, 
untuk mengoptimalkan pengelolaan zakat dan wakaf melalui lembaga seperti Badan 
Amil Zakat Nasional dan Badan Wakaf Indonesia, pemerintah, lembaga keuangan 
syariah, dan masyarakat harus bekerja sama untuk mengelola dana umat dengan lebih 
efisien dan berkelanjutan (Nikmah, 2022). Oleh karena itu, pendekatan Maqashid 
Syariah dapat menjadi landasan strategis dalam menjawab tantangan pengelolaan zakat 
dan wakaf sehingga potensi yang dimiliki dapat direalisasikan secara optimal demi 
terciptanya kesejahteraan dan keadilan sosial bagi masyarakat. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi 
kepustakaan (library research). Pendekatan ini digunakan karena penelitian berfokus 
pada pembahasan teori, konsep, dan berbagai hasil penelitian terdahulu mengenai 
tantangan pengelolaan zakat dan wakaf dalam perspektif Maqashid Syariah. Data yang 
digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari jurnal ilmiah, buku, artikel, 
serta berbagai sumber literatur yang relevan dengan topik penelitian. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan penelusuran pustaka dari 
berbagai referensi akademik terpercaya. Selanjutnya, data dianalisis secara deskriptif 
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untuk memahami potensi, tantangan, serta realisasi pengelolaan zakat dan wakaf dalam 
mencapai tujuan kemaslahatan umat sesuai dengan prinsip-prinsip Maqashid Syariah. 

Pembahasan  

Potensi Zakat dan Wakaf dalam Perspektif Maqashid Syariah  

Menurut Ramin. (2025), sebagai instrumen ekonomi syariah, zakat dan wakaf 
berkontribusi dalam mendukung pemerataan kesejahteraan serta membantu menekan 
kesenjangan sosial di tengah masyarakat. Dalam perspektif Maqashid Syariah, zakat dan 
wakaf tidak hanya dimaknai sebagai ibadah ritual, tetapi juga sebagai sarana tahqiq al- 
maslahah yang mencakup perlindungan agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. 
Menurut Ibnu Mubarok Wafiq & Safitri Rini. (2022), zakat dapat menjadi sumber 
pendanaan sosial yang signifikan jika dikelola dengan baik karena potensinya yang 
sangat besar dan belum tergali secara optimal. Pengelolaan zakat yang dilakukan secara 
tepat dapat menjadi salah satu solusi dalam mengurangi kemiskinan dan meningkatkan 
kondisi ekonomi mustahik.  

Selain itu, wakaf produktif juga memiliki peluang besar dalam mendukung 
pembangunan ekonomi umat melalui pengelolaan aset yang menghasilkan nilai 
ekonomi berkelanjutan (Rahmawati & Yazid, 2025). Wakaf produktif tidak hanya 
memberikan manfaat dalam jangka pendek, tetapi juga mampu menciptakan sumber 
pendapatan yang berkelanjutan bagi kepentingan sosial, pendidikan, dan kesejahteraan 
masyarakat. Namun, potensi besar tersebut memerlukan pengelolaan yang profesional, 
transparan, dan inovatif agar manfaat yang dihasilkan dapat dirasakan secara luas oleh 
masyarakat (Masnur et al., 2025). Oleh karena itu, zakat dan wakaf secara konseptual 
memiliki peran strategis dalam membangun sistem ekonomi Islam yang adil, 
berkelanjutan, dan berorientasi pada kemaslahatan umat. 

Realisasi Pengelolaan Zakat dan Wakaf di Indonesia 

Di Indonesia, pengelolaan zakat dan wakaf masih belum optimal meskipun memiliki 
potensi besar. Pengelolaan zakat melalui lembaga resmi seperti BAZNAS sudah berjalan, 
namun tingkat partisipasi masyarakat dalam menyalurkan zakat melalui lembaga formal 
masih belum maksimal (Khoirunniswah et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa ada 
perbedaan antara kemungkinan dan kenyataan penghimpunan zakat. Di sisi lain, 
pengelolaan wakaf masih didominasi oleh aset-aset tidak produktif seperti tanah untuk 
masjid dan pemakaman, sehingga dampak ekonominya belum signifikan dalam 
pemberdayaan umat (Abitolkha et al., 2026). Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan 
zakat dan wakaf masih agak konvensional dan belum sepenuhnya berfokus pada 
pengembangan ekonomi produktif. 

Tantangan Pengelolaan Zakat dan Wakaf 

Rendahnya Literasi Masyarakat 

Rendahnya tingkat literasi masyarakat mengenai zakat dan wakaf produktif masih 
menjadi hambatan utama dalam pengelolaannya. Zakat sering kali hanya dipahami 
sebagai kewajiban individu semata dan belum dipandang sebagai instrumen yang 
mampu mendorong pemberdayaan ekonomi serta meningkatkan kesejahteraan 
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masyarakat secara luas (Wahyudi et al., 2025) . Akibatnya, kesadaran masyarakat untuk 
menyalurkan zakat dan wakaf melalui lembaga resmi masih relatif rendah, sehingga 
potensi penghimpunan dana sosial Islam belum dapat dimanfaatkan secara optimal. 
Selain itu, kurangnya sosialisasi dan edukasi mengenai manfaat zakat dan wakaf 
produktif juga menyebabkan masyarakat belum memahami pentingnya pengelolaan 
dana secara profesional dan berkelanjutan. Karena itu, partisipasi dalam lembaga resmi 
masih kurang (Sahidin, 2021). 

Kelemahan Tata Kelola Lembaga 

Menurut Bariyah. (2016) hingga saat ini, tata kelola lembaga zakat dan wakaf masih 
perlu ditingkatkan, terutama dalam aspek profesionalisme, transparansi, serta 
akuntabilitas pengelolaan dana. Meskipun sudah ada Badan Amil Zakat Nasional dan 
Badan Wakaf Indonesia, implementasi tata kelola yang efektif masih perlu ditingkatkan 
agar kepercayaan masyarakat meningkat. Hal tersebut dapat dilihat dari masih adanya 
kendala dalam sistem pelaporan keuangan, pengawasan program, serta pendistribusian 
dana yang belum sepenuhnya optimal dan merata kepada masyarakat yang 
membutuhkan.Selain itu, kualitas sumber daya manusia dalam pengelolaan zakat dan 
wakaf juga menjadi tantangan karena diperlukan kemampuan manajemen yang 
profesional dan sesuai dengan prinsip syariah. Menurut Fauzan et al., (2025), 
transparansi dan akuntabilitas yang baik akan mendorong meningkatnya kepercayaan 
masyarakat untuk menyalurkan zakat dan wakaf melalui lembaga resmi, sehingga 
pengelolaan dana dapat lebih efektif dalam mendukung kesejahteraan sosial dan 
pembangunan ekonomi umat. 

Minimnya Pengembangan Wakaf Produktif 

Karena sebagian besar wakaf di Indonesia masih bersifat konsumtif, seperti masjid 
dan pemakaman, dampaknya terhadap peningkatan ekonomi masyarakat masih 
terbatas dan belum memberikan kontribusi yang signifikan. Dana wakaf yang dikelola 
diharapkan dapat tersalurkan kepada masyarakat dengan tepat, sehingga menjadi dana 
wakaf yang lebih produktif (Rohman & Wardana, 2021). Kondisi ini menunjukkan bahwa 
potensi wakaf sebagai instrumen ekonomi Islam yang produktif belum dimanfaatkan 
secara optimal (Sahidin, 2021). Padahal, jika dikelola dengan baik, wakaf produktif dapat 
diarahkan ke sektor yang lebih menghasilkan seperti pendidikan, kesehatan, atau usaha 
produktif sehingga mampu memberikan manfaat ekonomi yang berkelanjutan bagi 
umat. Peran Badan Wakaf Indonesia juga penting dalam mendorong pengembangan 
wakaf produktif agar dapat memperbaiki ekonomi umat secara lebih luas (Bariyah, 
2016). 

Keterbatasan SDM Pengelola 

Nazhir wakaf dan pengelola zakat belum semuanya memiliki kompetensi profesional 
dalam mengelola aset secara produktif dan modern/ Nazhir wakaf dan pengelola zakat 
belum semuanya memiliki kompetensi profesional dalam mengelola aset secara 
produktif dan modern (Ramin, 2025). Kondisi ini menjadi salah satu faktor yang 
menghambat optimalisasi pengelolaan dana umat, karena keterbatasan pengetahuan 
dan keterampilan dalam manajemen aset membuat potensi dana belum dapat 
dimanfaatkan secara maksimal . Akibatnya, pengelolaan zakat dan wakaf masih 
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cenderung bersifat tradisional dan belum sepenuhnya diarahkan pada program-
program produktif yang mampu memberikan dampak ekonomi jangka panjang 
(Nikmah, 2022). Hal ini menunjukkan perlunya peningkatan kapasitas melalui pelatihan 
dan penguatan kompetensi bagi para pengelola agar pengelolaan dana umat dapat 
lebih efektif dan professional. 

Kurangnya Digitalisasi Sistem 

Kurangnya digitalisasi sistem dalam pengelolaan zakat dan wakaf masih menjadi salah 
satu tantangan yang cukup signifikan dalam meningkatkan efektivitas lembaga 
pengelola. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital 
sebenarnya memiliki potensi besar untuk memperbaiki berbagai aspek, seperti 
transparansi pelaporan, efisiensi pengumpulan dan distribusi dana, serta memperluas 
jangkauan penerima manfaat (Wardana & Firdaus, 2026). Namun, dalam praktiknya, 
pemanfaatan teknologi ini masih belum optimal, baik karena keterbatasan infrastruktur, 
kurangnya sumber daya manusia yang menguasai teknologi, maupun belum meratanya 
penerapan sistem digital di berbagai lembaga zakat dan wakaf (Wahyudi et al., 2025). 
Akibatnya, proses pengelolaan masih banyak dilakukan secara manual sehingga kurang 
cepat, kurang akurat, dan kurang transparan. Kondisi ini menunjukkan bahwa digitalisasi 
menjadi aspek penting yang perlu segera ditingkatkan agar pengelolaan zakat dan 
wakaf dapat lebih modern, efektif, dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat saat ini 
(Sujantoko et al., 2024). 

Pengelolaan Zakat dan Wakaf dalam Perspektif Maqashid Syariah  

Menurut perspektif Maqashid Syariah, pengelolaan zakat dan wakaf seharusnya 
berfokus pada pemenuhan kewajiban hukum dan pencapaian kemaslahatan umum bagi 
masyarakat. Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa penerapan prinsip 
Maqashid Syariah dalam pengelolaan zakat dan wakaf belum optimal, terutama dalam 
hal perlindungan harta (hifz al-mal) dan meningkatkan kesejahteraan umat (Sahidin, 
2021; Sudirman & Sari, 2021). Hal ini disebabkan oleh masih adanya kesenjangan antara 
konsep ideal dan praktik pengelolaan yang terjadi di lembaga amil zakat dan nazhir 
wakaf.Selain itu, pengelolaan zakat dan wakaf di beberapa lembaga masih cenderung 
berorientasi pada penyaluran konsumtif sehingga manfaat ekonomi yang dihasilkan 
belum mampu memberikan dampak jangka panjang bagi Masyarakat (Kamaluddin & 
Azhari, 2024). Minimnya inovasi dalam pengembangan aset wakaf produktif turut 
mempengaruhi efektivitas pemberdayaan ekonomi umat (Fauzan et al., 2025). Di sisi 
lain, beberapa penelitian menunjukkan bahwa integrasi Maqashid Syariah dalam 
pengelolaan zakat dan wakaf dapat meningkatkan efektivitas distribusi dan dampak 
sosial ekonomi jika diterapkan secara konsisten (Bariyah, 2016). Dengan penerapan 
prinsip Maqashid Syariah yang lebih optimal, zakat dan wakaf diharapkan tidak hanya 
berfungsi sebagai instrumen ibadah, tetapi juga sebagai sarana pemberdayaan ekonomi 
dan peningkatan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan. 

Kesenjangan antara Potensi dan Realisasi 

Menurut Fauzan et al., (2025) terdapat kesenjangan yang cukup signifikan antara 
potensi besar zakat dan wakaf dengan realisasinya di Indonesia. Zakat dan wakaf 
memiliki potensi besar untuk mengurangi kemiskinan dan memperkuat ekonomi umat 
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secara teoritis, tetapi dalam praktiknya masih belum dikelola secara optimal. Hal ini 
terlihat dari penghimpunan dana zakat yang belum maksimal, rendahnya pemanfaatan 
wakaf produktif, serta keterbatasan sistem pengelolaan berbasis digital. Selain itu, 
distribusi dana zakat yang belum merata dan pengelolaan aset wakaf yang masih 
bersifat tradisional juga menjadi hambatan dalam mencapai kesejahteraan masyarakat 
secara menyeluruh (Ibnu Mubarok Wafiq & Safitri Rini, 2022). Faktor kelembagaan, 
literasi masyarakat, dan koordinasi antar lembaga juga menjadi penyebab utama belum 
tercapainya potensi tersebut secara optimal (Sahidin, 2021). Kurangnya pemahaman 
masyarakat mengenai pentingnya zakat dan wakaf produktif menyebabkan partisipasi 
dalam pengelolaan melalui lembaga resmi masih rendah (Khoirunniswah et al., 2023). 
Oleh sebab itu, agar potensi zakat dan wakaf dapat direalisasikan sesuai dengan prinsip 
Maqashid Syariah, diperlukan penguatan regulasi, peningkatan literasi masyarakat, 
peningkatan kualitas sumber daya manusia pengelola, serta optimalisasi teknologi 
dalam sistem penghimpunan dan pendistribusian dana zakat dan wakaf. 

Kesimpulan dan Saran  

Sesuai dengan prinsip Maqashid Syariah, Zakat dan wakaf merupakan bagian penting 
dari sistem ekonomi Islam yang berpotensi mendukung kesejahteraan dan pemerataan 
ekonomi masyarakat. Menurut perspektif Maqashid Syariah, pengelolaan zakat dan 
wakaf berfokus pada aspek ibadah serta menjaga harta (hifz al-mal), serta mewujudkan 
keadilan sosial dan pemerataan ekonomi. Sebagai negara dengan mayoritas penduduk 
Muslim, Indonesia memiliki potensi yang sangat besar untuk zakat dan wakaf, baik dari 
sisi pengumpulan dana maupun pengembangan aset produktif. Namun, 
pengelolaannya masih belum optimal karena menghadapi sejumlah masalah. Ini 
termasuk tingkat literasi masyarakat yang rendah, tata kelola lembaga yang buruk, 
keterbatasan sumber daya manusia, pengembangan wakaf produktif yang kurang, dan 
pemanfaatan teknologi digital yang belum optimal. Kondisi ini menunjukkan bahwa ada 
perbedaan antara kemungkinan besar zakat dan wakaf jika mereka diterapkan di 
lapangan. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan literasi masyarakat mengenai 
pentingnya zakat dan wakaf produktif agar kesadaran dalam menyalurkan dana melalui 
lembaga resmi semakin meningkat. Selain itu, lembaga pengelola zakat dan wakaf perlu 
meningkatkan profesionalitas, transparansi, dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana 
umat guna meningkatkan kepercayaan masyarakat. Pemerintah dan lembaga terkait 
juga diharapkan dapat memperkuat regulasi serta mendukung pengembangan 
digitalisasi dalam sistem penghimpunan dan distribusi zakat dan wakaf. Kerja sama 
antara pemerintah, lembaga pengelola, dan masyarakat diperlukan agar pengelolaan 
zakat dan wakaf dapat berjalan lebih efektif dan memberikan manfaat yang optimal. 
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